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Abstrak—Untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran, 
kreatifitas para guru dalam menyampaikan materi dan 
mengevaluasi hasil pembelajaran harus dioptimalkan. Akan 
tetapi dalam upaya melakukan hal tersebut, guru seringkali 
mengalami kesulitan menemukan cara yang tepat untuk 
melakukannya. Learning management system (LMS) adalah 
sebuah perangkat lunak yang memberikan layanan dalam 
mengelola pembelajaran. LMS dapat membantu para guru 
dalam menyampaikan materi pembelajaran tanpa keterikatan 
terhadap ruang dan waktu. Kegiatan ini berupa pelatihan 
penggunaan learning management system sebagai upaya 
pengembangan metode pembelajaran pada MGMP Bahasa 
Indonesia SMP kab. Ogan Ilir. Kegiatan ini juga merupakan 
persiapan sekolah dalam mencapai peluang yang ada berupa 
pemanfaatan aplikasi teknologi informasi seperti LMS sehingga 
sekolah dalam mempertahankan kelangsungan kegiatan 
sekolah sehingga dapat meningkatkan mutu pembelajaran di 
sekolah-sekolah yang diasuh oleh para guru yang tergabung 
dalam MGMP Bahasa Indonesia SMP Kabupaten Ogan Ilir. 
Setelah mengikuti kegiatan ini, para guru memiliki wawasan 
dan kemampuan menggunakan salah satu LMS yaitu Google 
Classroom yang terintegrasi dengan Quizizz dan siap 
menggunakannya di sekolah masing-masing. 
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I. PENDAHULUAN 
Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan merupakan 
pertemuan antara guru dan siswa dalam kelas. Dalam 
pelaksanaannya, para guru menggunakan bantuan media 
pembelajaran agar dapat dengan mudah menyampaikan pesan 
secara efektif. Oleh karena itu guru harus dapat mencari cara 
yang kreatif agar dapat menuangkan materi pembelajaran ke 
dalam media ajar. Hal ini sejalan dengan ungkapan dari 
Marno dkk. Perubahan teknologi modern yang begitu cepat 
bukan berarti penghalang bagi guru, melainkan menjadi 
tantangan yang menuntut kompetensi profesional guru yang 
lebih tinggi (Marno dan Idris, 2010: 21). Jadi dari pernyataan 
ini jelas guru harus dapat menjawab tantangan yang ada 
dengan memanfaatkan teknologi informasi. 
Learning management system (LMS) adalah sebuah 
perangkat lunak yang memberikan layanan dalam mengelola 
pembelajaran (Cavus & Alhih, 2014). LMS dapat membantu 
para guru dalam menyampaikan materi pembelajaran tanpa 
keterikatan terhadap ruang dan waktu (Cavus, 2015). Bahkan, 
LMS dapat membantu melakukan evaluasi pembelajaran 
sehingga beban guru dapat berkurang. Terdapat banyak 
aplikasi LMS seperti Moodle, Oncourse, canvas dan lain-lain 
(Judge & Murray, 2017) 
LMS dapat dijadikan sebagai salah satu solusi dalam 
masalah ini. LMS lebih efektif dan efisien dibandingkan 
dengan metode pembelajaran konvensional. LMS juga 
mampu membantu melakukan evaluasi hasil belajar siswa 
menggunakan modul Quis ataupun modul kuis interaktif yang 
disediakan oleh pihak ketiga seperti Quizizz. Karena 
memiliki fitur navigasi yang dinamis, LMS juga sangat cocok 
untuk menyampaikan informasi yang akan digunakan dalam 
pengambilan keputusan oleh banyak pengguna, dimana salah 
satu aktifitas dari sistem pendukung keputusan grup adalah 
berbagi informasi 
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberi 
pemahaman kepada Guru MGMP Bahasa Indonesia SMP 
Kabupaten Ogan Ilir dalam memanfaatkan teknologi 
informasi yang dapat mendukung proses belajar mengajar. 
Selain itu, kegiatan ini juga memberikan pendampingan dan 
pelatihan pemanfaatan LMS sebagai pendukung proses 
pembelajaran berupa Google Classroom yang terintegrasi 
dengan Quizizz sebagai modul evaluasi kuis interaktif. 
Manfaat kegiatan ini diantaranya adalah pihak guru 
memiliki kemampuan dalam menuangkan materi ajar mereka 
pada media pembelajaran yang lebih efektif dan efisien dan 
juga cara mengevaluasinya. Di samping itu, para siswa lebih 
mudah mengakses materi pembelajaran dari para guru yang 
telah mengikuti pelatihan ini. 
 
II. LEARNING MANAGEMENT SYSTEM 
Terdapat banyak definisi dari Learning Management 
System (LMS). Salah satunya adalah dari Abdulaziz dkk yang 
mendefinisikan LMS sebagai sebuah sistem yang 
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memberikan layanan pendidikan online kepada guru, siswa dan 
juga pihak manajemen(Aldiab, Chowdhury, Kootsookos, Alam, & 
Allhibi, 2019). Terdapat banyak jenis- jenis LMS. Diantaranya 
adalah ATutor, Claroline, Dokeos, Ilias, Moodle dan Sakai (Cavus 
& Zabadi, 2014) yang kesemuanya memiliki beberapa persamaan 
dan perbedaan. Adapun kegiatan ini menggunakan LMS yang 
sederhana yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta kegiatan 
yaitu Google Classroom yang diintegrasikan dengan Quizizz. 
A. Google Classroom 
Google Classroom adalah salah satu produk Google yang 
ditujukan untuk mendukung kegiatan belajar mengajar. 
Google Classroom menjadikan pengajaran lebih produktif 
dan bermakna dalam pengiriman tugas, meningkatkan 
kolaborasi, dan meningkatkan komunikasi. Pendidik dapat 
membuat kelas, mendistribusikan tugas, mengirim umpan 
balik, dan melihat semuanya di satu tempat. Google 
Classroom juga terintegrasi dengan produk Google lainnya 
seperti Google Documents dan Google Drive. Google 
Classroom dapat diakses pada laman 
http://classroom.google.com 
B. Quizizz 
Quizizz adalah salah satu penyedia layanan kuis interaktif 
yang bisa diintegrasikan dengan Google Classroom. Quizizz 
memungkinkan untuk melakukan evaluasi formatif yang 
dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa dengan cara yang 
menyenangkan dan menarik bagi siswa dari segala usia. 
Selain memiliki tampilan yang menarik, Quizizz juga 
memiliki fitur laporan yang memberikan wawasan per-kelas 
dan per-siswa yang terperinci untuk setiap kuis yang telah 
dilakukan. Laporan juga dapat diunduh dalam format 
spreadsheet Excel. Quizizz dapat diakses pada laman 
https://quizizz.com 
III. METODE PELAKSANAAN 
Metode pendekatan yang dilakukan untuk pelaksanaan 
kegiatan ini adalah : 
a) Pendekatan sosial kondisional dimana 
dilakukan serangkaian prosedur dan teknik guna 
menyampaikan suatu ide atau gagasan agar dapat 
diterima oleh pihak sasaran 
b) Partisipatif peserta, merupakan pendekatan 
yang    dilakukan    agar  para   Guru dapat 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan ini.. Secara garis 
besar dapat dilakukan dengan cara: 
i. Kontak langsung. Pelaksana dari 
UNSRI dibantu Mahasiswa dan Alumni 
berdiskusi dengan Guru-Guru berkaitan 
dengan sarana dan media yang diberikan 
bagi pelaksanaan pembelajaran. 
ii. Demonstrasi. Mewujudkan 
sesuatu paket/kegiatan kepada guru melalui 
pelatihan dan workshop, dan dapat 
ditunjukkan cara memanfaatkan LMS 
sebagai metode pembelajaran . 
 
Secara detail rencana Kegiatan yang dilakukan adalah : 
a) Memberikan materi tentang penggunaan 
LMS sangat membantu proses pembelajaran. 
b) Memberikan materi tentang pemanfaatan 
Google Classroom sebagai LMS yang sederhana. 
c) Memberikan pendampingan bagi guru- 
guru tentang cara menggunakan Google Classroom. 
d) Memberikan materi tentang pemanfaatan 
Quizizz sebagai penyedia kuis yang interaktif. 
e) Memberikan pendampingan bagi guru- 
guru tentang cara menggunakan Quizizz. 
f) Memberikan materi tentang 
pengintergrasian Google Classroom dengan Quizizz 
g) Memberikan pendampingan bagi guru- 
guru tentang cara mengintegrasikan Google 
Classroom dengan Quizizz 
h) Diskusi tentang materi pelatihan 
i) Evaluasi hasil pelatihan 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan Pelatihan Penggunaan Learning Management 
System Sebagai Upaya Pengembangan Metode Pembelajaran 
Pada MGMP Bahasa Indonesia SMP Kab. Ogan Ilir 
dilaksanakan dengan baik yang dibuka oleh kepala sekolah 
SMPN 1 Indralaya Utara (Gambar 1). Peserta sangat antusias 
dalam mengikuti kegiatan ini, yang dapat dilihat dari besarnya 
jumlah peserta dan tingginya tingkat keterlibatan para guru 




Gambar 1: Pembukaan Kegiatan didampingi oleh 
Kepsek SMPN 1 Indralaya Utara 
 
Pada sesi pertanyaan, peserta juga mengajukan beberapa 
pertanyaan yang terkait dengan materi yang telah 
disampaikan oleh para narasumber. Diantaranya, terdapat 
salah satu peserta yang menanyakan tentang kemungkinan 
menggunakan LMS pada sekolah—sekolah yang tidak 
menyarankan anak didiknya untuk membawa HP atau di 
sekolah-sekolah yang tidak memiliki koneksi internet yang 
memadai. Hal ini secara tidak langsung menunjukkan bahwa 
para peserta sangat antusias untuk menerapkan materi yang 
telat dijelaskan di sekolah masing-masing (Gambar 3) 
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Gambar 3: Peserta Pelatihan 
 
Di akhir sesi, pelaksana kegiatan memberikan 3 buah 
hadiah kepada 3 orang peserta yang memberikan kontribusi 
yang sangat besar terhadap jalannya acara kegiatan pelatihan 
Penggunaan LMS Sebagai Upaya Pengembangan Metode 
Pembelajaran Pada MGMP Bahasa Indonesia SMP Kab. 
Ogan Ilir (Gambar 4). 
 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
Setelah melaksanakan kegiatan ini kami menyimpulkan 
bahwa antusiasme peserta pelatihan kegiatan Penggunaan 
LMS Sebagai Upaya Pengembangan Metode Pembelajaran 
Pada MGMP Bahasa Indonesia SMP Kab. Ogan Ilir sangat 
tinggi. Hal ini sekaligus menjadi saran kepada para dosen dan 
praktisi agar lebih banyak memberikan pelatihan sejenis 
kepada MGMP Bahasa Indonesia SMP Kab. Ogan Ilir 
ataupun yang lainnya. 
Selain itu, faktor utama yang menghambat para peserta 
dalam menggunakan LMS di sekolah masing-masing adalah 
masalah koneksi internet dan perangkat yang digunakan 
untuk mengakses LMS. Hal ini juga melahirkan peluang yang 
bagus bagi para pelaksana kegiatan pengabdian masyarakat 
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